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ABSTRAK 

 
Indonesia saat ini mengalami bencana pandemi covid-19 dimana hal 

tersebut berdampak pada sektor perbangkan Indonesia. Perbankan saat ini sedang 

menghadapai masalah resiko kredit yang tinggi dikarenakan para nasabah banyak 

yang kehilangan sebagian atau seluruh mata pencahariannya. Dari masalah yang 

dihadapi perbankan tersebut pihak OJK mengeluarkan POJK Nomor 

11/POJK.03/2020 tentang Stimulus Perekonomian Nasional. Dimana peraturan 

tersebut bertujuan untuk menurunkan tingkat rasio NPL agar kembali normal 

dengan melakukan restrukturisasi kredit. Dimana dana yang digunakan untuk 

restrukturisasi kredit adalah PPAP yang berasal dari laba. Jadi semakin besar dana 

yang digunakan untuk restrukturisasi kredit maka semakin besar pula aloookasi 

dana dari laba ke PPAP. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk menguji 

pengaruh NPL terhadap Pofitabilitas (ROA) dengan restrukturisasi kredit sebaga 

variabel moderasi. Populasi yg digunakanan yaitu laporan keuangan bank yang 

terdaftar di BEI dan sampel yang berjumlah 152 sampel dengan menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan uji asumsi klasik dan 

uji interaksi (MRA). Hasil penelitian menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA dan restrukturisasi kredit memoderasi pengaruh NPL 

terhadap ROA. 
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ABSTRACT 

 

Indonesia is currently suffering a COVID-19 virus, which is wreaking on 

the banking sector. Banks are currently dealing with a significant credit risk concern 

as a result of many clients lost part or all of their jobs. The OJK issued POJK 

Number 11/POJK.03/2020 about National Economic Stimulus in response to bank 

issues. By performing credit restructuring, the regulation aims to minimize the level 

of the NPL ratio to return to normal. Where the funding for loan restructuring are 

obtained from income from PPAP. As a result, the more the amounts allocated from 

earnings to PPAP, the greater the funds utilized for credit restructuring. As a result, 

the goal of this research is to look into the impact of NPLs on profitability (ROA) 

with credit restructuring as a moderating variable. The financial statements of banks 

listed on the Stock Exchange were utilized as the population, and a purposive 

selection technique was employed to select 152 samples. The assumption test and 

interaction test were employed in the data analysis technique (MRA). The findings 

revealed that non performing assets (NPLs) had a negative and significant impact 

on ROA, and that credit restructuring mitigated the impact of NPLs on ROA. 
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